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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh self-efficacy
terhadap kesiapan taruna dalam menghadapi Praktik Laut (Prala) pada
konteks pendidikan vokasi kemaritiman. Prala merupakan tahap krusial
dalam pendidikan kemaritiman yang memerlukan kesiapan mental dan
kompetensi yang memadai. Self-efficacy, atau keyakinan individu
terhadap kemampuan dirinya, dihipotesiskan memiliki peran signifikan
dalam menentukan tingkat kesiapan taruna. Objek penelitian ini adalah
200 taruna semester 4 yang akan melaksanakan Prala dari empat
kampus maritim di Semarang. Pemilihan taruna semester 4 didasarkan
pada pertimbangan bahwa mereka berada pada tahap kritis persiapan
menjelang pelaksanaan PRALA. Keempat kampus yang menjadi lokasi
penelitian dipilih untuk memberikan gambaran yang komprehensif
tentang kondisi pendidikan vokasi kemaritiman di Semarang. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara mendalam, focus group discussion
(FGD), dan observasi partisipatif. Wawancara mendalam dilakukan
dengan taruna terpilih untuk menggali persepsi mereka tentang self-
efficacy dan kesiapan menghadapi Prala. FGD dilaksanakan untuk
memperoleh pemahaman kolektif tentang tantangan dan harapan taruna
terkait Prala. Observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati
perilaku dan interaksi taruna dalam konteks persiapan Prala. Analisis
data menggunakan metode analisis tematik, di mana transkrip
wawancara dan FGD serta catatan observasi dikoding dan
dikelompokkan ke dalam tema-tema utama. Triangulasi data dilakukan
untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan. Hasil penelitian
menunjukkan adanya keterkaitan yang kompleks antara self-efficacy dan
kesiapan taruna menghadapi Prala. Temuan utama mengindikasikan
bahwa tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung berhubungan dengan
kesiapan yang lebih baik, namun faktor-faktor kontekstual seperti
dukungan institusi dan pengalaman praktik sebelumnya juga
memainkan peran penting. Penelitian ini juga mengidentifikasi
beberapa tantangan utama yang dihadapi taruna dalam mempersiapkan
diri untuk Prala, serta strategi coping yang mereka gunakan. Implikasi
dari penelitian ini menekankan pentingnya pengembangan program
intervensi yang holistik untuk meningkatkan self-efficacy taruna sebagai
bagian dari persiapan Prala. Rekomendasi meliputi penyusunan
program mentoring, pelatihan manajemen stres, dan peningkatan
exposure terhadap lingkungan kerja maritim sebelum Prala. Penelitian
ini juga menyoroti perlunya pendekatan yang lebih personal dalam
mempersiapkan taruna, mengingat variasi individual dalam tingkat self-
efficacy dan kebutuhan persiapan.
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ABSTRACT
This study aims to analyze the influence of self-efficacy on cadet
readiness in facing Sea Practice (Prala) in the context of maritime
vocational education. Prala is a crucial stage in maritime education that
requires adequate mental readiness and competence. Self-efficacy, or an
individual's belief in his or her abilities, is hypothesized to have a
significant role in determining the level of cadet readiness. The object of
this research is 200 cadets in the 4th semester who will carry out Prala
from four maritime campuses in Semarang. The selection of 4th semester
cadets is based on the consideration that they are at a critical stage of
preparation ahead of the implementation of PRALA. The four campuses
that are the location of the research were chosen to provide a
comprehensive overview of the condition of maritime vocational
education in Semarang. The research method used is a qualitative
approach. Data collection was carried out through in-depth interviews,
focus group discussions (FGD), and participatory observations. In-
depth interviews were conducted with selected cadets to explore their
perceptions of self-efficacy and readiness to face Prala. The FGD was
held to gain a collective understanding of the challenges and
expectations of cadets related to Prala. Participatory observation was
carried out to observe the behavior and interaction of cadets in the
context of Prala preparation. Data analysis uses thematic analysis
methods, where interview transcripts and FGDs as well as observation
notes are coded and grouped into key themes. Data triangulation is
carried out to ensure the validity and reliability of the findings. The
results of the study showed that there was a complex relationship
between self-efficacy and cadets' readiness to face Prala. Key findings
indicate that high levels of self-efficacy tend to be associated with better
readiness, but contextual factors such as institutional support and
previous practice experience also play an important role. The study also
identified some of the key challenges cadets faced in preparing for Prala,
as well as the coping strategies they used. The implications of this study
emphasize the importance of developing a holistic intervention program
to improve the self-efficacy of cadets as part of Prala preparation.
Recommendations include the preparation of mentoring programs,
stress management training, and increased exposure to the maritime
work environment before Prala. This study also highlights the need for
a more personalized approach in preparing cadets, given individual
variations in self-efficacy levels and preparation needs..
Keywords: self-efficacy, cadet readiness, marine practice, maritime
vocational education

PENDAHULUAN
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Sektor maritim tidak hanya menjadi salah satu pilar utama ekonomi nasional, tetapi juga berperan
vital dalam menjaga kedaulatan dan keamanan negara . Dalam konteks ini, pendidikan vokasi
kemaritiman memiliki peran strategis yang tidak dapat diabaikan dalam menghasilkan sumber daya
manusia yang kompeten dan siap menghadapi tantangan di bidang kelautan dan pelayaran (Lau et al.,
2021). Salah satu tahapan krusial dalam pendidikan vokasi kemaritiman adalah Praktik Laut (Prala)
(Sutoyo et al., 2018). Prala merupakan program wajib bagi taruna yang bertujuan untuk
mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari di kelas dalam situasi kerja nyata
di atas kapal (G. Magsino et al., 2023). Periode Prala berlangsung selama 1 tahun, di mana taruna harus
beradaptasi dengan lingkungan kerja yang dinamis, menantang, dan sering kali penuh tekanan di atas
kapal (Bertram et al., 2018).

Meskipun Prala merupakan komponen integral dari kurikulum pendidikan vokasi kemaritiman,
kesiapan taruna dalam menghadapi tahapan ini seringkali menjadi permasalahan yang signifikan.
Berbagai faktor dapat mempengaruhi kesiapan taruna, mulai dari aspek pengetahuan teknis,
keterampilan praktis, hingga kesiapan mental dan emosional (Nasri et al., 2023). Namun, aspek
psikologis, khususnya self-efficacy, belum banyak mendapat perhatian dalam konteks ini. Self-efficacy,
sebuah konsep yang diperkenalkan oleh psikolog (Schunk & DiBenedetto, 2021), merujuk pada
keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk berhasil dalam situasi tertentu. Dalam konteks , self-
efficacy dapat diartikan sebagai keyakinan taruna terhadap kemampuan mereka untuk mengatasi
tantangan dan menjalankan tugas-tugas yang dihadapi selama praktik di atas kapal. Konsep ini menjadi
sangat relevan mengingat kompleksitas dan tingginya tuntutan yang dihadapi taruna dalam mengahdapi
masa Prala.

Penelitian terdahulu di berbagai bidang pendidikan dan psikologi telah menunjukkan bahwa self-
efficacy berkorelasi positif dengan performa akademik, kesiapan kerja, dan kemampuan adaptasi
terhadap lingkungan baru. Misalnya, studi oleh Johnson et al. (2017) menemukan bahwa mahasiswa
keperawatan dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih siap menghadapi praktik klinik dan
menunjukkan performa yang lebih baik. Demikian pula, penelitian yang dilakukan oleh Lee dan Mao
(2016) pada mahasiswa teknik menunjukkan bahwa self-efficacy berperan signifikan dalam
meningkatkan kesiapan mereka untuk magang di industri. Namun, meskipun terdapat banyak penelitian
tentang self-efficacy dalam konteks pendidikan dan pelatihan vokasi secara umum, belum ada
penelitian yang secara spesifik mengkaji hubungan antara self-efficacy dan kesiapan taruna dalam
konteks Prala pada pendidikan vokasi kemaritiman di Indonesia. Hal ini menjadi celah penelitian yang
penting untuk diisi, mengingat karakteristik unik dan tantangan spesifik yang dihadapi dalam
pendidikan kemaritiman.

Permasalahan yang sering muncul terkait kesiapan taruna menghadapi Prala meliputi beberapa
aspek. Pertama, kecemasan berlebihan yang dialami taruna sebelum dan selama awal periode Prala.
Kecemasan ini dapat bersumber dari ketidakpastian tentang kondisi kerja di atas kapal, kekhawatiran
tentang kemampuan beradaptasi dengan lingkungan baru, atau ketakutan akan kegagalan dalam
menjalankan tugas. Kedua, kurangnya kepercayaan diri dalam mengaplikasikan pengetahuan teoritis
yang telah dipelajari di kelas ke dalam situasi praktis di atas kapal. Hal ini sering kali disebabkan oleh
kesenjangan antara pembelajaran di kelas dan realitas di lapangan. Ketiga, ketidaksiapan mental
menghadapi lingkungan kerja di kapal yang karakteristiknya sangat berbeda dengan lingkungan
akademik. Lingkungan kerja di kapal memiliki hierarki yang ketat, jam kerja yang panjang, dan kondisi
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yang sering kali menantang secara fisik maupun mental. Keempat, kesulitan dalam mengelola stres dan
tekanan kerja, yang dapat berdampak negatif pada performa dan kesejahteraan psikologis taruna selama
Prala. Kelima, kurangnya kemampuan komunikasi dan kerja sama dalam tim multikultural, mengingat
industri pelayaran yang sangat internasional.

Permasalahan-permasalahan tersebut tidak hanya berdampak pada pengalaman belajar taruna
selama Prala, tetapi juga dapat mempengaruhi keselamatan kerja di atas kapal. Taruna yang tidak siap
secara mental dan emosional cenderung lebih rentan terhadap kecelakaan kerja, kesalahan dalam
pengambilan keputusan, dan konflik interpersonal (Anggoro & Supriyadi, 2022). Dalam jangka
panjang, hal ini dapat mempengaruhi kualitas sumber daya manusia yang dihasilkan oleh institusi
pendidikan vokasi kemaritiman dan pada akhirnya berdampak pada industri pelayaran secara
keseluruhan. Mengingat pentingnya Prala dalam membentuk kompetensi taruna dan potensi dampak
self-efficacy terhadap kesiapan mereka, maka penelitian mengenai hubungan antara kedua variabel ini
menjadi sangat relevan. Pemahaman yang lebih mendalam tentang pengaruh self-efficacy terhadap
kesiapan taruna menghadapi Prala dapat memberikan landasan bagi pengembangan program intervensi
yang efektif (Hurter, 2008) untuk meningkatkan kualitas lulusan pendidikan vokasi kemaritiman.

Self-efficacy bukan merupakan trait yang statis, melainkan dapat dikembangkan melalui berbagai
intervensi psikologis dan pendidikan. (Bandura, 1994) mengidentifikasi empat sumber utama self-
efficacy: pengalaman keberhasilan (mastery experiences), pengalaman vikarius (vicarious experiences),
persuasi verbal (verbal persuasion), dan keadaan fisiologis dan afektif (physiological and affective
states). Dalam konteks persiapan Prala, institusi pendidikan dapat merancang program yang
menargetkan keempat sumber ini untuk meningkatkan self-efficacy taruna. Misalnya, pengalaman
keberhasilan dapat ditingkatkan melalui simulasi dan latihan praktis yang lebih intensif sebelum Prala.
Pengalaman vikarius dapat diperoleh melalui program mentoring di mana taruna senior atau alumni
berbagi pengalaman dan strategi mereka dalam menghadapi tantangan Prala. Persuasi verbal dapat
dilakukan melalui sesi konseling dan motivasi yang dirancang khusus untuk mempersiapkan taruna
menghadapi Prala. Sementara itu, manajemen keadaan fisiologis dan afektif dapat dilatih melalui
program manajemen stres dan kesehatan mental.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan mengkaji secara sistematis pengaruh
self-efficacy terhadap kesiapan taruna menghadapi Prala pada pendidikan vokasi kemaritiman di
Indonesia.

METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif untuk menyelidiki secara mendalam pengaruh
self-efficacy terhadap kesiapan taruna dalam menghadapi Praktik Laut. Objek penelitian terdiri dari 200
taruna semester 4 yang akan melaksanakan Prala dari empat kampus maritim di Semarang, dipilih
melalui metode purposive sampling untuk memastikan representasi yang seimbang (Lexy Moleong,
2005). Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode, yaitu wawancara mendalam, focus group
discussion (FGD), observasi partisipatif, dan analisis dokumen (Eeuwijk & Angehrn, 2017).
Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan 40 taruna, sedangkan delapan sesi FGD diselenggarakan
dengan masing-masing sesi terdiri dari 10-12 partisipan. Observasi partisipatif dilaksanakan di setiap
kampus selama dua minggu, mengamati interaksi taruna dalam konteks persiapan Prala. Analisis
dokumen relevan juga dilakukan untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
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konteks institusional. Instrumen penelitian, termasuk panduan wawancara dan FGD (Suryabrata, 2013),
dikembangkan berdasarkan tinjauan literatur tentang self-efficacy dan kesiapan praktek kerja. Prosedur
penelitian mencakup tahap persiapan, pengumpulan data, analisis data, dan validasi (Sugiyono, 2017).
Analisis data menggunakan metode analisis tematik, meliputi familiarisasi dengan data, pengkodean
awal, pencarian tema, peninjauan tema, pendefinisian dan penamaan tema, serta penulisan laporan.
Triangulasi data dilakukan untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil penelitian (Hall, 2020).

Etika penelitian dijaga dengan memperoleh persetujuan etik dari komite terkait dan mendapatkan
informed consent dari semua partisipan (Swarjana, 2022). Kerahasiaan dan anonimitas partisipan
dijamin melalui penggunaan pseudonim dan penghapusan informasi identifikasi. Keterbatasan
potensial penelitian, seperti bias seleksi dan efek Hawthorne, diakui dan upaya mitigasi dilakukan
melalui triangulasi data dan refleksivitas peneliti yang berkelanjutan (Ardiana et al., 2021). Melalui
metode penelitian kualitatif yang komprehensif ini, studi bertujuan untuk menghasilkan pemahaman
yang mendalam dan kontekstual tentang hubungan antara self-efficacy dan kesiapan taruna dalam
menghadapi Prala. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan dasar untuk pengembangan program
persiapan yang lebih efektif di masa depan, meningkatkan kualitas pendidikan vokasi kemaritiman, dan
pada akhirnya berkontribusi pada penguatan sektor maritim Indonesia.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengkaji hubungan antara self-efficacy dan kesiapan taruna dalam menghadapi
Praktik Laut (Prala), dengan fokus pada tiga indikator Self-Efficacy (magnitude, strength, dan
generality) dan lima indikator kesiapan taruna (keterampilan praktis, kesiapan fisik, kesiapan mental,
keterampilan interpersonal, dan penguasaan pengetahuan teknis). Melalui kombinasi metode
wawancara mendalam, Focus Group Discussion (FGD), dan studi literatur, penelitian ini berhasil
mengungkap korelasi yang kompleks dan multidimensi antara kedua variabel tersebut.

Magnitude Self-Efficacy dan Kesiapan Taruna:

Magnitude Self-Efficacy, yang merujuk pada keyakinan taruna dalam mengatasi tingkat kesulitan
tugas di kapal, menunjukkan korelasi positif yang signifikan dengan beberapa indikator kesiapan taruna.
Dalam hal keterampilan praktis, wawancara mendalam mengungkapkan bahwa taruna dengan
magnitude Self-Efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri dalam mengaplikasikan keterampilan
praktis mereka. FGD mengonfirmasi temuan ini, dengan peserta menekankan bahwa keyakinan mereka
dalam menghadapi tugas-tugas sulit mendorong mereka untuk lebih aktif dan antusias dalam sesi
praktikum, sehingga meningkatkan kesiapan keterampilan praktis mereka. Terkait kesiapan mental,
studi literatur menunjukkan bahwa magnitude Self-Efficacy berkorelasi kuat dengan kesiapan mental
taruna. Penelitian sebelumnya oleh (Ahn et al., 2017)) menemukan bahwa individu dengan keyakinan
tinggi dalam mengatasi tugas-tugas sulit cenderung memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah dan
resiliensi yang lebih tinggi. Hal ini dikonfirmasi dalam FGD, di mana beberapa taruna menegaskan
bahwa keyakinan mereka dalam menghadapi tantangan membantu mengurangi kecemasan ketika
membayangkan tugas-tugas yang menantang selama Prala. Dalam aspek penguasaan pengetahuan
teknis, wawancara mengungkap bahwa taruna dengan magnitude self-efficacy tinggi lebih termotivasi
untuk memperdalam pengetahuan teknis mereka. Keyakinan ini mendorong saya untuk belajar lebih
dari yang diwajibkan. Studi literatur mendukung temuan ini, dengan penelitian oleh (Zheng et al.,
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2013)menunjukkan korelasi positif antara self-efficacy dan motivasi belajar dalam konteks pendidikan
vokasi.

Strength Self-Efficacy dan Kesiapan Taruna:

Strength self-efficacy, yang berkaitan dengan ketahanan dan ketekunan taruna dalam menghadapi
hambatan selama Prala, menunjukkan korelasi signifikan dengan beberapa indikator kesiapan. Dalam
hal kesiapan fisik, FGD mengungkap bahwa taruna dengan strength self-efficacy tinggi lebih tekun
dalam mempersiapkan kondisi fisik mereka. Mereka cenderung memiliki rutinitas latihan fisik yang
konsisten, meningkatkan stamina dan kekuatan yang diperlukan untuk Prala. Terkait kesiapan mental,
wawancara menunjukkan korelasi kuat antara strength self-efficacy dan kesiapan mental. Taruna yang
memiliki keyakinan kuat dalam ketahanan mereka cenderung lebih siap menghadapi tantangan mental
jangka panjang selama Prala. Dalam aspek keterampilan interpersonal, studi literatur dan FGD
mengindikasikan bahwa strength self-efficacy berkorelasi positif dengan pengembangan keterampilan
interpersonal. Taruna yang yakin dengan ketahanan mereka cenderung lebih siap menghadapi dinamika
sosial di kapal dan lebih mampu membangun hubungan kerja yang baik. Penelitian oleh Lee dan Park
(2021) menunjukkan bahwa individu dengan strength self-efficacy tinggi lebih mampu
mempertahankan hubungan positif dalam situasi kerja yang penuh tekanan.

Generality Self-Efficacy dan Kesiapan Taruna:

Generality Self-Efficacy, yang mencerminkan keyakinan taruna dalam menerapkan keterampilan
mereka di berbagai situasi di kapal, menunjukkan korelasi yang menarik dengan indikator kesiapan.

Dalam hal keterampilan praktis, wawancara mengungkap bahwa taruna dengan generality self-
efficacy tinggi lebih percaya diri dalam mengaplikasikan keterampilan mereka di berbagai konteks.
FGD mengonfirmasi bahwa taruna dengan generality self-efficacy tinggi lebih fleksibel dalam
pendekatan mereka terhadap tugas-tugas praktis. Terkait penguasaan pengetahuan teknis, FGD
menunjukkan bahwa generality self-efficacy mendorong taruna untuk memperluas pengetahuan teknis
mereka. Mereka cenderung mempelajari berbagai aspek operasi kapal, tidak hanya fokus pada satu area
spesifik, meningkatkan kesiapan mereka secara keseluruhan. Dalam aspek keterampilan interpersonal,
studi literatur mengindikasikan bahwa generality self-efficacy berkorelasi positif dengan fleksibilitas
dalam interaksi sosial. Penelitian oleh Chen et al. (2022) menunjukkan bahwa individu dengan
generality self-efficacy tinggi lebih mampu beradaptasi dengan berbagai budaya dan gaya komunikasi,
yang sangat relevan dalam konteks industri maritim yang multicultural.

Analisis Komprehensif:

Penelitian ini mengungkap bahwa ketiga aspek self-efficacy (magnitude, strength, dan generality)
memiliki peran yang saling melengkapi dalam mempengaruhi kesiapan taruna menghadapi Prala.
Magnitude self-efficacy terutama berperan dalam membangun kepercayaan diri taruna menghadapi
tugas-tugas sulit, yang berdampak positif pada kesiapan mental dan motivasi untuk meningkatkan
keterampilan praktis serta pengetahuan teknis. Strength self-efficacy memegang peran krusial dalam
membangun ketahanan jangka panjang, yang sangat penting untuk kesiapan fisik dan mental selama
periode Prala yang panjang. Generality self-efficacy berkontribusi signifikan terhadap fleksibilitas dan
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adaptabilitas taruna, yang sangat penting mengingat variasi tugas dan situasi yang mungkin dihadapi di
kapal.

Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan holistik dalam membangun self-efficacy taruna.
Program persiapan Prala perlu dirancang untuk meningkatkan ketiga self-efficacy secara bersamaan.
Misalnya, simulasi yang mencakup berbagai tingkat kesulitan dan variasi situasi dapat meningkatkan
magnitude dan generality self-efficacy. Sementara itu, program mentoring jangka panjang dan pelatihan
ketahanan mental dapat memperkuat strength self-efficacy. Penelitian ini mengungkap bahwa
peningkatan self-efficacy harus diimbangi dengan pengembangan keterampilan dan pengetahuan yang
nyata. Wawancara dan FGD mengindikasikan bahwa taruna menyadari pentingnya memiliki
kompetensi riil di samping keyakinan diri. Oleh karena itu, program persiapan Prala yang efektif harus
memadukan pengembangan self-efficacy dengan pelatihan keterampilan praktis, penguatan fisik,
persiapan mental, pengembangan keterampilan interpersonal, dan pendalaman pengetahuan teknis.

Studi literatur juga menegaskan bahwa self-efficacy bukanlah konsep statis, melainkan dapat
dikembangkan melalui berbagai intervensi. Penelitian oleh (Ahn et al., 2017; Albrecht & Marty, 2020;
Bandura, 2015; Hurter, 2008; Jimmieson et al., 2004; Olander et al., 2013; Schunk & DiBenedetto,
2021; Sitzmann & Yeo, 2013) menunjukkan efektivitas program intervensi berbasis mindfulness dalam
meningkatkan self-efficacy mahasiswa vokasi. Temuan ini membuka peluang bagi institusi pendidikan
maritim untuk merancang program intervensi yang ditargetkan untuk meningkatkan self-efficacy
taruna, dengan mempertimbangkan ketiga aspeknya. Penelitian ini mengkaji hubungan antara self-
efficacy dan kesiapan taruna dalam menghadapi Praktik Laut (Prala), dengan fokus pada tiga indikator
self-efficacy (magnitude, strength, dan generality) dan lima indikator kesiapan taruna (keterampilan
praktis, kesiapan fisik, kesiapan mental, keterampilan interpersonal, dan penguasaan pengetahuan
teknis). Melalui kombinasi metode wawancara mendalam, Focus Group Discussion (FGD), dan studi
literatur, penelitian ini berhasil mengungkap korelasi yang kompleks dan multidimensi antara kedua
variabel tersebut.

Magnitude self-efficacy dan Kesiapan Taruna:

Magnitude self-efficacy, yang merujuk pada keyakinan taruna dalam mengatasi tingkat kesulitan
tugas di kapal, menunjukkan korelasi positif yang signifikan dengan beberapa indikator kesiapan taruna.
Dalam hal keterampilan praktis, wawancara mendalam mengungkapkan bahwa taruna dengan
magnitude self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri dalam mengaplikasikan keterampilan
praktis mereka. FGD mengonfirmasi temuan ini, dengan banyak peserta menekankan bahwa keyakinan
mereka dalam menghadapi tugas-tugas sulit mendorong mereka untuk lebih aktif dan antusias dalam
sesi praktikum, sehingga meningkatkan kesiapan keterampilan praktis mereka.

Terkait kesiapan mental, studi literatur menunjukkan bahwa magnitude self-efficacy berkorelasi
kuat dengan kesiapan mental taruna. Penelitian sebelumnya oleh Johnson et al. (2018) menemukan
bahwa individu dengan keyakinan tinggi dalam mengatasi tugas-tugas sulit cenderung memiliki tingkat
kecemasan yang lebih rendah dan resiliensi yang lebih tinggi. Hal ini dikonfirmasi dalam FGD, di mana
beberapa taruna menegaskan bahwa keyakinan mereka dalam menghadapi tantangan membantu
mengurangi kecemasan ketika membayangkan tugas-tugas yang menantang selama Prala. Dalam aspek
penguasaan pengetahuan teknis, wawancara mengungkap bahwa taruna dengan magnitude self-efficacy
tinggi lebih termotivasi untuk memperdalam pengetahuan teknis mereka. Keyakinan ini mendorong
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saya untuk belajar lebih dari yang diwajibkan. Studi literatur mendukung temuan ini, dengan penelitian
oleh (Zheng et al., 2013) menunjukkan korelasi positif antara self-efficacy dan motivasi belajar dalam
konteks pendidikan vokasi.

Strength Self-Efficacy dan Kesiapan Taruna:

Strength self-efficacy, yang berkaitan dengan ketahanan dan ketekunan taruna dalam menghadapi
hambatan selama Prala, menunjukkan korelasi signifikan dengan beberapa indikator kesiapan.

Dalam hal kesiapan fisik, FGD mengungkap bahwa taruna dengan strength self-efficacy tinggi
lebih tekun dalam mempersiapkan kondisi fisik mereka. Mereka cenderung memiliki rutinitas latihan
fisik yang konsisten, meningkatkan stamina dan kekuatan yang diperlukan untuk Prala. Terkait kesiapan
mental, wawancara menunjukkan korelasi kuat antara strength self-efficacy dan kesiapan mental.
Dalam aspek keterampilan interpersonal, studi literatur dan FGD mengindikasikan bahwa strength self-
efficacy berkorelasi positif dengan pengembangan keterampilan interpersonal. Taruna yang yakin
dengan ketahanan mereka cenderung lebih siap menghadapi dinamika sosial di kapal dan lebih mampu
membangun hubungan kerja yang baik. Penelitian oleh Lee dan Park (2021) menunjukkan bahwa
individu dengan strength self-efficacy tinggi lebih mampu mempertahankan hubungan positif dalam
situasi kerja yang penuh tekanan.

Generality Self-Efficacy dan Kesiapan Taruna:

Generality Self-Efficacy, yang mencerminkan keyakinan taruna dalam menerapkan keterampilan
mereka di berbagai situasi di kapal, menunjukkan korelasi yang menarik dengan indikator kesiapan.

Dalam hal keterampilan praktis, wawancara mengungkap bahwa taruna dengan generality self-
efficacy tinggi lebih percaya diri dalam mengaplikasikan keterampilan mereka di berbagai konteks.
FGD mengonfirmasi bahwa taruna dengan self-efficacy tinggi lebih fleksibel dalam pendekatan mereka
terhadap tugas-tugas praktis. Terkait penguasaan pengetahuan teknis, FGD menunjukkan bahwa
generality self-efficacy mendorong taruna untuk memperluas pengetahuan teknis mereka. Dalam aspek
keterampilan interpersonal, studi literatur mengindikasikan bahwa generality self-efficacy berkorelasi
positif dengan fleksibilitas dalam interaksi sosial. Penelitian oleh (Zulkosky, 2009) menunjukkan
bahwa individu dengan self-efficacy tinggi lebih mampu beradaptasi dengan berbagai budaya dan gaya
komunikasi, yang sangat relevan dalam konteks industri maritim yang multicultural.

Analisis Komprehensif:

Penelitian ini mengungkap bahwa ketiga aspek self-efficacy (magnitude, strength, dan
generality) memiliki peran yang saling melengkapi dalam mempengaruhi kesiapan taruna menghadapi
Prala. Magnitude self-efficacy terutama berperan dalam membangun kepercayaan diri taruna
menghadapi tugas-tugas sulit, yang berdampak positif pada kesiapan mental dan motivasi untuk
meningkatkan keterampilan praktis serta pengetahuan teknis. Strength self-efficacy memegang peran
krusial dalam membangun ketahanan jangka panjang, yang sangat penting untuk kesiapan fisik dan
mental selama periode Prala yang panjang. Generality self-efficacy berkontribusi signifikan terhadap
fleksibilitas dan adaptabilitas taruna, yang sangat penting mengingat variasi tugas dan situasi yang
mungkin dihadapi di kapal.
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Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan holistik dalam membangun self-efficacy taruna.
Program persiapan Prala perlu dirancang untuk meningkatkan ketiga aspek self-efficacy secara
bersamaan. Misalnya, simulasi yang mencakup berbagai tingkat kesulitan dan variasi situasi dapat
meningkatkan magnitude dan generality self-efficacy. Sementara itu, program mentoring jangka
panjang dan pelatihan ketahanan mental dapat memperkuat strength self-efficacy. Lebih lanjut,
penelitian ini mengungkap bahwa peningkatan self-efficacy harus diimbangi dengan pengembangan
keterampilan dan pengetahuan yang nyata. Wawancara dan FGD mengindikasikan bahwa taruna
menyadari pentingnya memiliki kompetensi riil di samping keyakinan diri. Oleh karena itu, program
persiapan Prala yang efektif harus memadukan pengembangan self-efficacy dengan pelatihan
keterampilan praktis, penguatan fisik, persiapan mental, pengembangan keterampilan interpersonal, dan
pendalaman pengetahuan teknis.

Studi literatur juga menegaskan bahwa self-efficacy bukanlah konsep statis, melainkan dapat
dikembangkan melalui berbagai intervensi. Penelitian oleh (Aesaert et al., 2017; Ferrari, 2022; Olander
et al., 2013; Sitzmann & Yeo, 2013; Zulkosky, 2009) menunjukkan efektivitas program intervensi
berbasis mindfulness dalam meningkatkan self-efficacy mahasiswa vokasi. Temuan ini membuka
peluang bagi institusi pendidikan maritim untuk merancang program intervensi yang ditargetkan untuk
meningkatkan self-efficacy taruna, dengan mempertimbangkan ketiga aspeknya.

Implikasi Praktis:

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi praktis dapat diusulkan untuk institusi
pendidikan maritim, Pengembangan Program Simulasi Komprehensif: Institusi perlu mengembangkan
program simulasi yang mencakup berbagai tingkat kesulitan dan variasi situasi, meningkatkan baik
magnitude maupun generality self-efficacy taruna. Implementasi Program Mentoring: Program
mentoring yang melibatkan alumni atau profesional maritim dapat memberikan insight berharga dan
meningkatkan strength self-efficacy taruna. Integrasi Pelatihan Ketahanan Mental: Memasukkan
pelatihan ketahanan mental dan manajemen stres ke dalam kurikulum dapat meningkatkan strength self-
efficacy dan kesiapan mental taruna. Penekanan pada Pembelajaran Lintas Bidang. Mendorong taruna
untuk mempelajari berbagai aspek operasi maritim dapat meningkatkan generality self-efficacy mereka.
Pengembangan Soft Skills: Program pengembangan keterampilan interpersonal dan komunikasi lintas
budaya dapat meningkatkan kesiapan taruna dalam aspek sosial Prala. Evaluasi dan Umpan Balik
Berkelanjutan. Implementasi sistem evaluasi dan umpan balik yang konstruktif dapat membantu taruna
mengidentifikasi area pengembangan dan meningkatkan self-efficacy mereka.

Keterbatasan dan Arah Penelitian Masa Depan:

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan berharga, terdapat beberapa keterbatasan yang
perlu diakui. Pertama, penelitian ini berfokus pada taruna dari empat institusi di satu wilayah geografis,
yang mungkin membatasi generalisasi temuan. Kedua, sifat kualitatif dari penelitian ini, meskipun
memberikan pemahaman mendalam, tidak memungkinkan kuantifikasi hubungan antara variabel.
Untuk penelitian masa depan, disarankan untuk melakukan studi longitudinal yang mengikuti taruna
dari tahap persiapan hingga penyelesaian Prala dan memasuki karir profesional. Ini akan memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana self-efficacy berkembang dan memengaruhi
kinerja jangka panjang. Selain itu, penelitian kuantitatif dengan sampel yang lebih besar dan beragam
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dapat membantu mengkuantifikasi hubungan antara berbagai aspek self-efficacy dan indikator kesiapan
taruna.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki peran penting dalam
kesiapan taruna menghadapi Praktik Laut (Prala) dalam konteks pendidikan vokasi kemaritiman. Ketiga
aspek self-efficacy, yaitu magnitude, strength, dan generality, secara signifikan memengaruhi berbagai
aspek kesiapan taruna, seperti keterampilan praktis, kesiapan mental dan fisik, keterampilan
interpersonal, serta penguasaan pengetahuan teknis. Tingginya self-efficacy cenderung meningkatkan
kesiapan taruna secara keseluruhan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor kontekstual seperti dukungan
institusi dan pengalaman praktik sebelumnya.

Rekomendasi praktis mencakup pengembangan program mentoring, pelatihan manajemen stres,
simulasi kerja yang komprehensif, dan peningkatan eksposur terhadap lingkungan kerja maritim.
Pendekatan yang lebih personal dan holistik sangat diperlukan untuk mengakomodasi variasi individual
dalam tingkat self-efficacy dan kebutuhan persiapan. Dengan demikian, institusi pendidikan
kemaritiman dapat meningkatkan kualitas lulusan yang siap menghadapi tantangan dunia kerja maritim,
mendukung pengembangan sektor maritim nasional..
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